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Abstrak

Gangguan kesehatan mental dan stress rentan dialami oleh warga binaan yang
berada di lingkungan lapas. Program pengabdian ini bertujuan untuk
membantu warga binaan mengatasi stress serta mengetahui bagaimana art
therapy dapat menjadi salah satu pendekatan yang dapat mengatasi stress pada
warga binaan dan mengetahui manfaat lain yang diperoleh dari penerapan
metode ini di lingkungan lembaga pemasyarakatan. Program dilaksanakan
menggunakan metode psikoterapi dengan teknik art therapy (terapi seni).
Kegiatan ini melibatkan mahasiswa bimbingan konseling, staf pembina dan
narapidana lembaga pemasyarakatan kelas IIA Kota Serang dalam
melaksanakan program art therapy. kegiatan art therapy diikuti oleh 11 orang
warga binaan dengan jenis kasus yang berbeda-beda dan memiliki gejala stress
pada tingkat sedang sampai berat. Hasil dari kegiatan ini, mahasiwa
mengamati dan melakukan wawancara terlihat warga binaan yang sebelumnya
murung dan pendiam, sudah bisa tersenyum dan terbuka untuk bercerita.
Setelah diadakannya program art therapy mahasiswa melihat perubahan pada
prilaku dan mimik wajah warga binaan. Art therapy atau terapi seni terbukti
menjadi metode yang efektif dalam upaya mengatasi stres pada warga binaan
kelas IIA kota Serang. Melalui penggunaan media seni lukis, para peserta terapi
dapat menyalurkan emosi dan mengekspresikan perasaan yang sulit mereka
ungkapkan secara verbal.

Kata Kunci: Seni, Binaan, Stres, Terapi

Abstract

Inmates in prison environments are vulnerable to mental health problems and stress.
This service program aims to help inmates deal with stress and find out how art therapy
can be an approach that can overcome stress in inmates and find out other benefits
obtained from applying this method in a correctional environment. The program is
implemented using psychotherapy methods with art therapy techniques. This activity
involves counseling students, supervisory staff and residents of the class IIA
correctional institution in Serang City in implementing the art therapy program. The
art therapy activity was attended by 11 inmates with different types of cases and who
had symptoms of stress at a moderate to severe level. As a result of this activity,
students observed and conducted interviews and it was seen that the inmates who were
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previously gloomy and quiet were now able to smile and be open to telling stories. After
holding the art therapy program, students saw changes in the behavior and facial
expressions of the inmates. Art therapy has proven to be an effective method in dealing
with stress in class 1IA inmates in the city of Serang. Through the use of painting,
therapy participants can channel their emotions and express feelings that are difficult
for them to express verbally.

Keywords: Art, inmates, Stress, Therapy

PENDAHULUAN

Rumah tahanan atau yang dikenal sebagai penjara adalah fasilitas negara yang
digunakan untuk menahan dan mengawasi individu yang di dakwa karna melakukan
tindak pidana atau telah dijatuhi hukuman penjara oleh sistem peradilan. Individu yang
ditahan dalam lapas biasanya disebut sebagai warga binaan. Warga binaan di lembaga
pemasyarakatan kelas IIA Kota Serang kurang lebih berjumlah 720 orang dengan kasus
yang berbeda-beda. Warga binaan ketika ditahan di rumah tahanan dicabut hak
merdekanya sehingga warga binaan tidak bisa bebas melakukan kegiatan ataupun
bepergian. Sebagaimana dalam undang-undang Nomor 12 tahun 1995 tentang
pemasyarakatan, narapidana merupakan individu yang menjalani hukuman pidana
dengan hilangnya kemerdekaan di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) (Republik
Indonesia, 1995).

Lembaga pemasyarakatan (LAPAS) adalah tempat pembinaan para narapidana.
Lapas bertugas melakukan pembinaan pada warga binaan (narapidana) agar dapat
menyesali perbuatannya dan ketika sudah kembali ke masyarakat tidak melakukan
perbuatan yang melanggar hukum dan norma. Sebagaimana dalam Pasal 2 dan 3
undang-undang Nomor 12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan, sistem pemasyarakatan
untuk para narapidana sebagai warga binaan agar dapat menjadi manusia seutuhnya
yang dapat menyadari kesalahannya, dapat memperbaiki diri, serta tidak mengulangi
tindakan pidananya kembali sehingga dapat diterima oleh lingkungan masyarakat, dapat
berkontribusi untuk pembangunan, menjadi individu yang baik dan bertanggungjawab.

Warga binaan yang menjalani hukuman pidana pertama kali memiliki perasaan takut
dan khawatirkan akan mengalami kekerasan, dibandingkan dengan narapidana yang
telah berulangkali masuk ke lapas (Souza & Dhami, 2010). Dalam penelitian yang
dilakukan oleh MacKenzie dan Goodstein (MacKENZIE & Goodstein, 1985)
menemukan bahwa individu yang dihukum pertama kali dan harus menjalankan
hukuman di atas enam tahun dapat mengalami simtom psikomatis, depresi, dan tingkat
kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan narapidana yang menjalani hukuman
di bawah enam tahun. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat banyak narapidana di
Indonesia yang cenderung merasa stress, sehingga tingkat kesejahteraan narapidana
perlu diperhatikan.

Warga binaan yang berada di lingkungan lapas sangat rentan untuk mengalami
gangguan kesehatan mental. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Asnita (2015) di
Lembaga Pemasyarakatan yaitu mayoritas responden yang mengalami stres 25 orang
(54,3%), responden yang mengalami stres ringan 13 orang (28,3%) dan responden yang
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mengalami stres berat yaitu 8 orang (17,4%). Penelitian yang dilakukan pada tahun 2015
di lapas kelas II-A Jember menemukan bahwa hasil tingkat stres pada narapidana wanita
yaitu stres ringan sebesar 11,1%, stres sedang sebesar 33,3% (Ratnasari et al., 2020).
Warga binaan juga rentan mengalami depresi, dimana individu mengalami perasaan
sedih hingga kehilangan minat dalam melakukan banyak hal, baik kebahagiaan, merasa
putus asa dan merasa tidak berdaya. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Kaloeti,
dkk 2017 menemukan gambaran depresi warga Binaan Pemasyarakatan X, yang mana
menunjukkan bahwa 9 warga binaan (33.3%) berada dalam keadaan normal, 8 warga
binaan (29.6%) berada dalam keadaan depresi ringan, 8 warga binaan (29.6%) berada
dalam keadaan depresi sedang, dan 1 warga binaan (3.7%) dalam keadaan depresi berat
(Mayliyan & Budiarto, 2022). Individu yang mengalami depresi seringkali akibat dari
kesulitan untuk mengekspresikan pikiran dan perasaannya, sehingga memendam
semuanya sendiri.

Terapi seni atau Art therapy merupakan metode terapeutik yang memanfaatkan seni
sebagai sarana untuk membantu individu dalam mengungkapkan dan memahami emosi
serta pikiran mereka (Harvey, 1989; Puig et al., 2006). Dengan menggunakan media seni,
seperti melukis, menggambar, atau membuat kerajinan, art therapy memungkinkan
individu menyalurkan perasaan yang sulit diungkapkan dengan bercerita. Dalam proses
kreatif ini, individu dapat mengidentifikasi dan mengelola stres, kecemasan, trauma, dan
berbagai tantangan emosional lainnya.

Terapi seni menjadi populer sebagai pendekatan untuk mendukung kesehatan
mental karena sifatnya yang fleksibel dan tidak memerlukan keterampilan seni tingkat
tinggi (Christiani et al., 2021). Metode ini efektif digunakan pada berbagai generasi, mulai
dari anak-anak, remaja, sampai orang dewasa. Dengan manfaat yang luas, art therapy
kini diterapkan di berbagai tempat, seperti sekolah, rumah sakit, panti rehabilitasi, dan
lembaga pemasyarakatan. Dengan adanya artikel ini, kita akan memperdalam mengenai
prinsip, manfaat, dan aplikasi art therapy sebagai salah satu pendekatan dalam
meningkatkan kesejahteraan psikologis dan kualitas hidup (Bennington et al., 2016).

Art therapy melibatkan penggunaan berbagai media seni, seperti melukis,
menggambar, dan membuat kerajinan tangan, sebagai sarana untuk membantu individu
mengungkapkan perasaan dan emosi yang sulit diungkapkan secara verbal. Art therapy
adalah jenis terapi di mana proses seni digunakan untuk membantu konselor lebih
memahami konseli dan kesulitan yang dihadapi konseli, terapi seni menggabungkan
praktik artistik, seperti melukis sebagai bentuk simbolis dari interaksi terapeutik. Terapi
ini bermanfaat untuk berbagai bidang, termasuk kesehatan mental, rehabilitasi,
kedokteran, pendidikan, forensik, dan lain-lain. Selain itu, terapi ini membantu konseli
mengatur perilaku bermasalah, meningkatkan keterampilan interpersonal, menyelesaikan
perselisihan, dan menurunkan tingkat stress (Khusnah et al., 2024). Terapi ini tidak hanya
berfungsi sebagai media ekspresi, tetapi juga memberikan ruang untuk refleksi diri dan
membantu memperbaiki suasana hati. program pengabdian ini bertujuan membuktikan
secara langsung bagaimana art therapy dapat mengatasi stress warga binaan dan
mengetahui manfaat lain yang diperoleh dari penerapan metode ini di lingkungan
lembaga pemasyarakatan.
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Beberapa hasil penelitian menujukan bahwa terapi seni efektif untuk mengatasi
kecemasan pada anak dan orang dewasa (Zhang et al., 2024). Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa dengan menggunakan terapi seni dapat meningkatkan dan
mengembangkan potensi diri positif dan mengurangi tingkat stress dikalangan para
remaja (Liu et al., 2024). Penelitian lain juga menujukan bahwa terapi seni efektif untuk
mengurangi tingkat stress dan emosi negatif (Mirvi Farisah et al., 2024). dilakukan oleh
Saputra dkk (2018) pada lima partisipan yang mengalami simtom depresi art terapi
terbukti dapat mengurangi masalah tersebut. Sehingga art therapy dapat dimanfaatkan
untuk melakukan intervensi pada warga binaan untuk menurunkan tingkat depresi. Hal
tersebut terjadi karena dalam prosesnya art therapy dapat menjadi ruang aman bagi
partisipan untuk mengekspresikan apapun perasaan da pikirannya yang sulit
diungkapkan lewat kata-kata. Rasa nyaman dan aman dalam mengekspresikan diri
tersebut akhirnya membuat individu menjadi lega dan dapat mengurangi gejala depresi
(Saputra et al., 2018). Beberapa hasil penelitian menujukan bahwa terapi seni ini bisa
membantu untuk mengatasi stress. Kondisi sangat relevan dengan keadaan warga binaan
di dalam lapas. Mereka yang dalam kondisi terkurung pasti akan menghadapi keadaan
stress. Penelitian menunjukkan bahwa warga binaan di lapas memiliki kecemasan yang
tinggi dan rentan untuk mengalami stress (Junaedi et al., 2022).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sangat penting untuk membantu para
warga binaan yang memang memiliki potensi untuk mengalami stress dan depresi.
Kehidupan dan suasana yang membatasi aktivitas membuat warga binaan lebih mudah
untuk merasa stress. Sehingga berdampak pada keefektifan kehidupan warna binaan di
dalam lapas. Harapannya melalui kegiatan pengabdian ini dapat membantu para warga
binaan untuk mengurangi rasa stress yang mereka alami melalui terapi seni.

METODE

Program dilaksanakan menggunakan metode psikoterapi dengan teknik art therapy
(terapi seni). Kegiatan ini melibatkan mahasiswa bimbingan konseling, pembina dan
warga binaan lembaga pemasyarakatan kelas IIA Kota Serang dalam pelaksanaan
program art therapy. Kegiatan art therapy diikuti oleh 11 orang warga binaan dengan
jenis kasus yang berbeda-beda dan memiliki gejala stress pada tingkat sedang sampai
berat. Kriteria stress tingkat sedang menurut Prayitno (2014) yaitu perut terasa sakit,
perut mulas, penegangan pada otot-otot, kualitas tidur terganggu, tidak enak badan.
Kriteria stress berat yaitu kesulitan melakukan aktivitas, hubungan sosial terganggunya,
kesulitan tidur, negatif thinking, konsentrasi menurun, merasa takut yang tidak jelas
sebabnya, mudah lelah, kesulitan melakukan aktivitas sederhana, gangguan sistem tubuh
dan perasaan takut meningkat (Alifariki et al., 2023).

Pengabdian dilaksanakan di dalam ruangan aula dan ruang kunjungan Lembaga
Pemasyarakatan kelas IIA Kota serang. Lat yang digunakan adalah kertas lukis, cat air,
kuas, pallet pencampur warna, wadah berisi air. Pemilihan warga binaan untuk menjadi
peserta kegiatan art therapy dipilih berdasarkan observasi warga binaan yang masuk
kedalam kriteria stress sedang dan berat.
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Tabel 1. Langkah-langkah pelaksanaan

Kegiatan

Pemanggilan

Pembukaan dan
Membangun
suasana hangat

Materi

Diskusi

Pembagian alat

Pengarahan

Proses
mencurahkan

Analisis

Interpretasi

Penutup

Rincian

11 Warga binaan yang masuk kriteria untuk menjadi
peserta dipanggil oleh staf pembinaan lapas kelas IIA kota
Serang dan berkumpul di ruang aula.

Moderator ~menyambut peserta dengan hangat,
menanyakan kabar, memperkenalkan para mahasiswa, ice
breaking dan menginformasikan program pengabdian
yang akan dilaksanakan.

Moderator mempersilahkan pe materi untuk menjelaskan
tentang art therapy, mulai dari definisi, fungsi, manfaat
dan teknik pelaksanaan art therapy

Peserta bertanya tentang penjelasan yang telah
disampaikan

Seluruh peserta diberikan masing- masing satu paket
media art therapy, diantaranya kertas lukis, cat air, kuas,
pallet warna, wadah berisi air

Setelah sebelumnya dijelaskan teknis pelaksanaan art
therapy, selanjutnya peserta diarahkan menuju tempat
kunjungan yang cocok untuk melukis dengan suasana
yang sepi dan sejuk.

Peserta dipersilahkan untuk mengekspresikan dengan
lukisan apa yang ia rasakan dan pikirkan atau hal- hal
terpendam yang tidak bisa di utarakan secara verbal.

Mahasiswa BK mendampingi dan sambil menganalisis
kondisi psikologis dari hasil lukisan objek dan pemilihan
warna peserta.

Peserta diminta menjelaskan makna lukisannya dari objek
dan alasan pemilihan warna.

Peserta diminta untuk mengutarakan kesan-kesan dan
perasaannya setelah melakukan art therapy

Hal serupa, dilakukan cempaka dan lilyana (2023) ia mengumpulkan data dan

melakukan kegiatan dengan teknik observasi serta wawancara untuk mengungkap
pendapat partisipan. Langkah kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut (Cempaka
& Lilyana, 2023):

1.

Tahap Perencanaan diawali dengan membuat proposal dan rencana kegiatan
berdasarkan hasil analisis kebutuhan melalui observasi dan wawancara.
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Melakukan koordinasi dengan petugas lapas untuk menawarkan kegiatan dan
rekomendasi lahan yang bisa digunakan untuk kegiatan art therapy.

2. Pada tahap persiapan dilakukan penyediaan bahan yang dibutuhkan untuk
kegiatan Art Therapy.

3. Pada tahap pelaksanaan mengumpulkan partisipan yang berasal dari warga
binaan untuk mengikuti kegiatan art therapy.

4. Tahap evaluasi dilakukan secara kualitatif melalui wawancara.

Warga binaan diperkenalkan tentang kegiatan art therapy sebagai media untuk
menyalurkan emosi dengan cara yang positif. Di akhir kegiatan peserta diminta untuk
menceritakan pengalaman selama proses kegiatan art therapy dan menjelaskan apa yang
dirasakan setelah melukis di media seni.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian dilakukan mahasiswa bersama staf bidang pembinaan
LAPAS kelas ITA Kota Serang kepada warga binaan LAPAS kelas IIA Kota Serang dalam
upaya mengatasi stress dan meningkatkan kesehatan mental dapat dilihat pada gambar
berikut:

a

‘ S
INTE, A
GRATIFIK o) 1 “CoRITAS I

=~

Gambar 1. Pendampingan warga binaan oleh mahasiswa dan staf pembinaan LAPAS

Pelaksanaan selanjutnya diskusi menjelaskan definisi, tujuan, manfaat dan teknis
pelaksana art therapy oleh mahasiswa kepada warga binaan. Kegiatan dapat dilihat
dibawah ini :

Gambear 2. Penjelasan art therapy
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Pelaksanaan kegiatan yang diikuti warga binaan LAPAS kelas IIA Kota Serang
bersama tim pengabdian begitu antusias dan aktif dalam pelaksanaan kegiatan yang
diberikan mahasiswa untuk mentransfer pengetahuan dan terapi dalam mengatasi stress
dan meningkatkan kesehatan mental. Warga binaan mengekspresikan isi pikiran
perasaan yang terpendam dengan mencoret cat air ke kertas lukis dapat dilihat pada
gambar berikut :

Gambar 3.proses mengekspresikan pikiran dan perasaan pada media seni

Kegiatan art therapy dapat membuat warga binaan bisa menjelaskan isi pikiran dan
perasaan yang sebelumnya terpendam. dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 4. Hasil lukisan kegiatan art therapy

Kegiatan pengabdian dilakukan oleh warga binaan dengan khidmat. Beberapa warga
binaan menggambar pemandangan, tetapi dengan cerita dan makna yang berbeda-beda.
Ada yang karna kampung halamannya di daerah pegunungan, ada yang karna dulu
sebelum ditahan senang mendaki gunung, ada yang karena rindu melihat pemandangan
diluar, ada yang karna menyukai alam. Lalu ada salah satu warga binaan menggambar
fitur dalam game gacha, mengungkapkan bahwa dirinya rindu bermain game
kesukaannya itu. Ada yang menggambar orang petualang yang berarti ia ingin menjadi
orang petualang yang bisa bebas melakukan apapun. Ada yang menggambar bunga, ia
menjelaskan bahwa ketika ia melukis yang ada dalam pikirannya adalah bunga.
Selanjutnya ada peserta yang menggambar sebuah bintang jatuh, ia menjelaskan bahwa ia
masih punya harapan untuk menjadi lebih baik. Selanjutnya ada yang menggambar lafaz
Allah, ia menjelaskan bahwa di dalam hidup ini ia hanya bisa berpasrah kepada Allah.
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Hal ini sejalan dengan pendapat Benson (dalam Isna, 2017) mengatakan bahwa sebuah
gambar dapat memberikan macam-macam sensasi seperti kesenangan, ketakutan,
kecemasan, ketenangan dan ada bukti bahwa mereka dapat mengubah suasana hati dan
bahkan menginduksi rasa kesejahteraan (keamanan, keselamatan, ketenteraman)
(Sholihah, 2017).

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan tenang, sehingga warga binaan dapat
mencurahkan isi hatinya dengan leluasa. Setelah kegiatan berakhir warga binaan
menyampaikan kesan bahwa mereka senang mengikuti kegiatan ini sekaligus
mengungkap perasaannya setelah mengikuti kegiatan, mereka menuturkan bahwa
dengan kegiatan ini mereka memiliki ruang untuk mengekspresikan perasaan dan
pikirannya yang selama ini terpendam. Warga binaan merasa ada perasaan lega karena
ada orang yang bisa menerima curahannya. Hal ini serupa dengan pernyataan Malchiodi
( dalam karyanti, 2015) menyatakan bahwa sketsa, menggambar, dan melukis dapat
digunakan konselor sebagai media untuk express visual dan melepaskan emosi negatif
dan meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan (Karyanti, 2015).

Hasil dari kegiatan ini, mahasiswa mengamati dan melakukan wawancara terlihat
warga binaan yang sebelumnya murung dan pendiam, jadi bisa tersenyum dan terbuka
untuk bercita. Setelah diadakannya program art therapy mahasiswa melihat perubahan
pada perilaku dan mimik wajah warga binaan.

KESIMPULAN

Art therapy atau terapi seni terbukti menjadi metode yang efektif dalam upaya
mengatasi stres pada warga binaan kelas IIA kota Serang. Melalui penggunaan media seni
lukis, para peserta terapi dapat menyalurkan emosi dan mengekspresikan perasaan yang sulit
mereka ungkapkan secara verbal. Proses kreatif dalam art therapy memberikan ruang aman
bagi warga binaan untuk merefleksikan diri , menenangkan pikiran serta mengatasi trauma
dan stress yang mereka alami selama masa tahanan. Pendekatan ini tidak hanya mendukung
kesehatan mental tetapi juga memfasilitasi pengembangan keterampilan sosial dan emosional,
yang penting bagi proses rehabilitasi dan reintegration mereka kedalam masyarakat. Dengan
manfaat yang signifikan ini, art therapy diharapkan dapat terus diterapkan dan
dikembangkan lebih luas sebagai bagian dari program pembinaan di lapas-lapas lainnya,
memberikan kesempatan bagi warga binaan untuk memperoleh kesejahteraan psikologis
yang lebih baik.
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Terimakasih kepada lembaga pemasyarakatan kelas IIA Kota Serang yang telah menjadi
fasilitator dalam pelaksanaan program art therapy. Terimakasih kepada pa arif selaku staf
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